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ABSTRAK 

 

Kekambuhan Skizofrenia Ditinjau dari Jenis Pola Asuh 

di Rumah Sakit Jiwa Menur Tahun 2013 

 

Achmad Noor Said Abdullah., Program Studi Psikologi, Fakultas Dakwah.Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2013. 

 

Keluarga berperan penting dalam menentukan cara atau asuhan 
keperawatan yang diperlukan oleh pasien di rumah sehingga akan menurunkan 
angka kekambuhan. Peneliti ingin mengetahui jenis pola asuh yang memiliki 
kecenderungan menyebabkan terjadinya kekambuhan pada pasien skizofrenia. 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling purposive, dengan subjek uji coba sebanyak 20 dan 
subjek penelitan sebanyak 40 orang yang sesuai dengan kriteria. Alat ukur yang 
digunakan pada penelitian ini berupa skala pola asuh dan jumlah kekambuhan. 
Hasil uji coba terdapat 16 aitem yang validpada skala pola asuh otoriter, skala 
pola asuh demokratis terdapat 16 aitem yang valid, skala pola asuh permisif 
terdapat 15 aitem yang valid sedangkan skala pola asuh laissez faire terdapat 16 
aitem yang valid. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Kruskal willis. 
Dari analisis data tersebut nilai sigifikansi 0.024 < 0.05 menyatakan bahwa ada 
perbedaan tingkat kekambuhan antara pasien yang diasuh dengan kecenderungan 
pola asuh otoriter, demokratis, permisif atau laisses faire. Pola asuh permisif 
memiliki mean rank tertinggi yaitu 24,45. Dalam penelitian ini orang tua atau 
anggota keluarga yang menerapkan kecenderunagan pola asuh laissez faire tidak 
ditemukan yang artinya pola asuh laissez faire tidak terukur, dikarenakan masih 
ada anggota keluarga yang peduli dengan pasien. 
Kata kunci: Pola asuh, Kekambuhan, Skizofrenia. 

 

 

 

 

 

 

 

 


